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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam
model pembelajaran lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SDN Pangarangan lIl.
Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui pengamatan
langsung terhadap proses pembelajaran serta wawancara dengan guru kelas mengenai
pemilihan model, tantangan, dan hasil yang dicapai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
SDN Pangarangan lll telah meninggalkan pola interaksi satu arah dan beralih ke model
inovatif seperti Project Based Learning (PjBL) dan Discovery Learning. Implementasi PjBL
terbukti efektif dalam mengintegrasikan konsep multidisiplin IPAS, melatih kemampuan
pemecahan masalah, serta mengembangkan ranah afektif dan emosional siswa melalui
kolaborasi. Meskipun ditemukan tantangan berupa keterbatasan sumber daya media dan
alokasi waktu yang sempit, guru telah melakukan penyesuaian strategi untuk menjaga
efektivitas pembelajaran. Penelitian ini menegaskan bahwa analisis dan modifikasi model
pembelajaran sangat penting untuk memastikan praktik pedagogis tetap relevan dengan
kurikulum merdeka dan kebutuhan unik siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran, IPAS, PJBL, Discovery learning, Sekolah Dasar.

Abstract: This study aims to describe and analyze in depth the Natural and Social Sciences
(IPAS) learning models at SDN Pangarangan Ill. Using a qualitative descriptive approach,
data were collected through direct observation of the learning process and interviews with
classroom teachers regarding model selection, challenges, and results achieved. The results
show that SDN Pangarangan Ill has moved away from one-way interaction patterns and
transitioned to innovative models such as Project Based Learning (PjBL) and Discovery
Learning. The implementation of PjBL has proven effective in integrating multidimensional
IPAS concepts, training problem-solving skills, and developing students' affective and
emotional domains through collaboration. Despite challenges such as limited media resources
and tight time allocations, teachers have made strategic adjustments to maintain learning
effectiveness. This study emphasizes that the analysis and modification of learning models
are crucial to ensuring pedagogical practices remain relevant to the independent curriculum
(Kurikulum Merdeka) and the unique needs of students.

Keywords: learning models, IPAS, PJBL, Discovery learning, Elementary School.

Pendahuluan
Dalam konteks pendidikan saat ini, proses pembelajaran pada dasarnya adalah

interaksi dinamis antara pendidik dan peserta didik. Interaksi ini dapat terjadi secara
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langsung (tatap muka) atau tidak langsung, dengan memanfaatkan berbagai media
dan teknologi. Untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang optimal, diperlukan
suatu kerangka kerja atau pola terstruktur yang di kenal sebagai model pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan cetak biru yang berfungsi sebagai pedoman
dalam perancangan kurikulum dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang
pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar. Khususnya
dalam mata pelajaran terpadu seperti ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS),
pemilihan model yang tepat menjadi sangat krusial. IPAS memerlukan model yang
mampu mengintegrasikan konsep-konsep dari dua disiplin ilmu yang berbeda,
mendorong pengembangan pribadi siswa terutama ranah efektif dan emosional serta
membantu mereka dalam mengorganisasi pemahaman mereka tentang realitas
lingkungan hidup.

Mendesain model pembelajaran harus selalu mempertimbangkan karakteristik
peserta didik yang beragam sebagaimana yang disarankan oleh Smaldino (2005).
Dengan menganalisis dan menerapkan model pembelajaran secara cermat, pendidik
dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari model yang dirancang, serta
memahami sifat-sifat unik setiap siswa. Oleh karena itu, analisis model-model
pembelajaran IPAS menjadi langkah penting bagi guru profesional dan calon guru
untuk dapat melakukan penyesuaian yang diperlukan agar proses belajar mengajar
menjadi efektif dan efisien, meminimalkan kesulitan siswa dalam memahami materi,
dan relevan dengan konteks pendidikan global yang terus berkembang.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuannya adalah

untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam model pembelajaran
IPAS di SDN Pangarangan lll sesuai dengan data yang ditemukan di lapangan.
Melakukan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran di kelas untuk
mencatat model, metode, dan langkah-langkah yang diterapkan guru. Serta
mengajukan pertanyaan kepada guru kelas mengenai alasan pemilihan model,
tantangan, dan hasil yang di capai.

Hasil dan Pembahasan
Observsi di SDN Pangarangan Il mengonfirmasi bahwa guru telah

meninggalkan pola interaksi satu arah (ceramah) yang bersifat kaku. Pilihan model
seperti PJBL secara otomatis mengubah interaksi menjadi multi dimensi : siswa
berinteraksi dengan guru, siswa dengan siswa (kolaborasi), dan siswa dengan materi
atau lingkungan. Joyce dan Weil (2015) menekankan bahwa model pembelajaran
berfungsi sebagai cetak biru untuk membentuk kurikulum. Dalam konteks sekolah ini,
model yang dipilih berfungsi sebagai pedoman yang memastikan bahwa interaksi
dinamis tersebut terarah dan bertujuan meningkatkan kualitas kegiatan belajar,
sebagai mana yang telah dibahas dalam pendahuluan.

Tuntutan integrasi ini dijawab di SDN Pangarangan Ill melalui implementasi
model PJBL. Seperti yang diutarakan Hariyant (2020), model integratif sangat penting
untuk IPAS. Zainuddin dan Sari (2021) secara spesifik mengidentifikasi PJBL sebagai
strategi yang paling relevan untuk IPAS di era kurikulum merdeka (Kemendikbudristek,
2022) karena sifatnya yang multi disiplin. PJBL di sekolah ini memaksa siswa untuk
memadukan data ilmiah (misalnya, kualitas tanah atau air) dengan dampak sosial
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(misalnya, kesehatan masyarakat atau ekonomi lokal), sehingga mengorganisasi
pemahaman mereka tentang realitas lingkungan hidup. Lebih lanjut, proyek kelompok
dan proses kolaborasi secara intensif melatih ranah efektif (tanggung jawab,
kerjasama) dan emosional (resolusi konflik dalam tim), secara langsung memenuhi
tuntutan filosofis.

Pada penerapan Discovery Learning di SDN Pangarangan lll, tahapan
pemberian stimulasi dan pengolahan data kunci. Guru memastikan bahwa siswa tidak
menerima konsep secara pasif, melainkan melalui penyelidikan empiris berskala
sederhana. Yuliani dan Hidayat (2019) menemukan bahwa efektivitas Discovery
Learning terletak pada kemampuannya meningkatkan hasil belajar IPAS, khususnya
pada materi yang menuntut pemahaman konsep dasar dan kemampuan berpikir kritis.
Namun, tantangan yang dihadapi, seperti yang terungkap dalam wawancara adalah
bahwa tahap verifikasi dan generalisasi seringkali membutuhkan waktu lebih lama. Hal
ini menuntut guru untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan agar proses belajar
mengajar menjadi efektif dan efisien sesuai dengan tujuan. Wina Sanjaya (2016)
menekankan bahwa penyesuaian strategi ini merupakan bagian dari profesionalisme
guru untuk mencapai standar proses.

Di SDN Pangarangan lll, proyek yang dihasilkan dari PJBL selalu memiliki
relevansi lokal, misalnya proyek pembuatan poster kampanye lingkungan, atau
miniatur sistem irigasi sederhana. Model ini secara langsung melatih kemampuan
memecahkan masalah dan kolaborasi. Akan tetapi, implementasi PJBL juga
mengungkapkan kelemahan terkait keterbatasan sumber daya media dan alokasi
waktu yang sempit. Mulyasa (2014) yang menyatakan bahwa pengembangan
kurikulum harus selalu didukung oleh sistem logistik dan manajemen yang memadai
agar model inovatif dapat berjalan optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas penggunaan Discovery
Learning dan PJBL secara bergantian diyakini meningkatkan efektivitas karena
menjaga motivasi siswa tetap tinggi (Sardiman, 2011). Efisiensi dicapai dengan
mengeliminasi strategi ceramah yang di anggap kurang berdampak. Mudlofir dan
Rusydiyah (2018) mendukung bahwa desain pembelajaran inovatif yang berpusat
pada siswa adalah kunci untuk mencapai efisiensi waktu dan energi. Ini menguatkan
bahwa analisis model pembelajaran IPAS adalah langkah penting untuk memastikan
bahwa praktik pedagogis mereka selalu relevan dengan tuntutan kurikulum dan
kebutuhan unik siswa. Implementasi yang ditemukan dilapangan merupakan bentuk
nyata dari upaya guru dalam menciptakan proses belajar mengajar yang efektif (Uno,
2017). Keberhasilan mereka dalam mengadopsi model yang kompleks seperti PJBL,
meskipun dengan tantangan, menunjukkan bahwa profesionalisme guru di sekolah
tersebut telah menginternalisasi pentingnya modifikasi dan penyesuaian model,
menjadikannya respons yang memadai terhadap konteks pendidikan global yang terus
berkembang.

Kesimpulan
Implementasi model pembelajaran IPAS di SDN Pangarangan lll menunjukkan

transformasi positif menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui model
penggunaan PJBL dan Discovery learning. Guru berhasil menciptakan interaksi
multidimensi yang membantu siswa mengintegrasikan pemahaman ilmiah dengan
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realitas lingkungan hidup, serta mengasah tanggung jawab melalui kerja kelompok.

Walaupun terdapat kendala operasional seperti manajemen waktu dan keterbatasan

media, perofesionalisme guru dalam memodifikasi strategi memastikan proses belajar

tetap efesien dan relevan dengan tuntutan pendidikan global.
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